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Kisah Pendek —

“Naungan Sejuk, Kurma
Segar, Air Dingin"

Di tengah pekan yang penuh kabar tentang orang vang
memamerkan kekayaan dan yang menahan diri dari harta,
ada satu potret tua tentang bagaimana manusia paling
mulia justru hidup dalam kesederhanaan yang lapang.
Imam at-Tirmidzi rahimahullah dalam Asy-Syama'il al-
Muhammadiyyah — Bab 50: Tentang Cara Hidup
Rasulullah £ menghimpun sebuah kisah tentang

siang yang panas, rasa lapar, dan sebuah kebun kurma

di Madinah.

Siang itu terik. Matahari Madinah membakar jalan-jalan berpasir.
Ini bukan jam untuk keluar rumah. Tapi Rasulullah £ keluar —
pada saat yang biasanya tak seorang pun keluar dan tak seorang

pun menemuinya.
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Tak lama, datang Abu Bakr. "Apa yang membuatmu keluar, wahai Abu
Bakr?" tanya Nabi &&. "Aku keluar untuk menemui Rasulullah,

memandang wajah beliau, dan mengucapkan salam," jawab Abu Bakr.

Belum lama berselang, Umar pun datang. "Apa yang membuatmu keluar,

wahai Umar?" "Rasa lapar, wahai Rasulullah," jawab Umar terus terang.

Rasulullah & tersenyum. "Aku pun merasakan sebagian dari itu," sabda
beliau. Ternyata mereka semua keluar didorong oleh hal yang sama —
lapar yang tak tertahankan. Maka mereka pun berangkat bersama
menuju rumah Abu Haitsam bin at-Tayyihan al-Anshari, seorang lelaki

vang memiliki banyak pohon kurma dan kambing.

Sampai di sana, tuan rumah tak ditemukan. "Ke mana suamimu?" tanya
mereka pada istri Abu Haitsam. "la pergi mengambilkan air tawar untuk
kami," jawab sang istri. Tak lama, Abu Haitsam datang memikul geriba
berisi air, lalu meletakkannya. la bergegas memeluk Nabi £, menebus

beliau dengan ayah dan ibunya sebagai ungkapan cinta.

la lalu membawa mereka ke kebunnya, membentangkan tikar. Kemudian
ia pergi ke pohon kurma dan kembali membawa setandan kurma,
meletakkannya di hadapan tamunya. "Mengapa tidak kaupilihkan yang
matang saja untuk kami?" tanya Nabi &%, "Wahai Rasulullah, aku ingin
engkau sendiri yang memilih di antara yang matang dan yang setengah
matang," jawab Abu Haitsam. Maka mereka pun makan kurma itu dan

minum air tawar yang sejuk.
Rasulullah &% bersabda, dan kata-kata beliau terasa dalam:
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"Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya, inilah sebagian dari
kenikmatan yang akan kalian tanya pada Hari Kiamat: naungan yang

sejuk, kurma yang segar, dan air yang dingin."



Lalu Abu Haitsam beranjak hendak menyembelihkan hewan untuk
mereka. "Jangan sembelih yang sedang menyusui," pesan Nabi &,
menjaga agar sumber susu tetap ada. Maka Abu Haitsam menyembelih

seekor kambing muda, dan mereka pun makan bersama.

Setelah itu Nabi &£ bertanya, "Apakah engkau punya pembantu?"
"Tidak," jawab Abu Haitsam. "Kalau begitu, bila datang tawanan kepada
kami, temuilah kami," sabda beliau. Kemudian ketika Nabi £z
mendapatkan dua orang tawanan, Abu Haitsam datang. "Pilihlah salah
satu dari keduanya," kata Nabi ££. "Wahai Rasulullah, pilihkanlah
untukku," jawab Abu Haitsam. Maka Nabi ££ bersabda:
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"Sesungguhnya orang yang dimintai nasihat itu adalah pemegang
amanah. Ambillah yang ini, karena aku melihatnya menegakkan shalat,

dan perlakukanlah ia dengan baik."

Abu Haitsam pulang dan mengabarkan sabda itu kepada istrinya. Sang
istri berkata, "Engkau tidak akan menunaikan hak sabda Nabi &2
tentang orang ini kecuali dengan memerdekakannya." "Kalau begitu, ia
merdeka," jawab Abu Haitsam. Mendengar itu, Nabi £ pun bersabda
tentang tanda kebaikan yang hidup dalam rumah tangga — bahwa Allah
tidak mengutus seorang nabi atau khalifah kecuali baginya ada dua
pendamping: pendamping yang menyuruh kebaikan dan mencegah
kemungkaran, dan pendamping yang tak henti merusak; maka
barangsiapa dijaga dari pendamping yang buruk, sungguh ia

telah terjaga.

e Pelajaran

Kisah ini memotret kekayaan sejati dalam satu adegan sederhana:

naungan sejuk, kurma segar, air dingin — dan Rasulullah £



menyebutnya sebagai kenikmatan yang akan ditanya pada Hari Kiamat.
Betapa kita sering melupakan nikmat-nikmat kecil ini, sibuk mengejar
vang besar dan gemerlap, lalu merasa hidup kita kurang. Padahal
manusia paling mulia merasa cukup — bahkan bersyukur mendalam —
dengan sepiring kurma dan seteguk air di bawah naungan pohon. Di
pekan ketika layar-layar kita penuh pamer harta dan gaya hidup, kisah
ini menegur dengan lembut: yang membuat hati tenang bukan
banyaknya yang dikumpulkan, melainkan dalamnya rasa syukur atas
yvang ada. Dan perhatikan Abu Haitsam — yang lapang menjamu meski
sederhana, yang taat pada pesan Nabi £z untuk berbuat baik pada
tawanannya sampai memerdekakannya. Kekayaan hatinya jauh

melampaui isi kebunnya.
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